BAB III

PENDAPAT IMAM MALIK DAN IMAM AL-AUZA’I TENTANG

PENUNDAAN PEMBAYARAN MAHAR

A. Imam Malik
1. Biografi Imam Malik

a. Tempat dan Tahun Kelahiran

Imam Malik adalah imam yang kedua dari imam-imam empat serangkai
dalam Islam dalam segi umur.' Ia dilahirkan di kota Madinah, suatu daerah di
negeri Hijaz pada tahun 93 H/ 712 M. Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah
Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr bin Harits bin Ghaaiman bin
Kutail bin Amr bin Harits al-Ashbahi.” Ibunya bernama Siti al-‘Aliyah binti

Syuraikh ibn Abdurrahman ibn Syuraikh al-Azdiyah.’

Kakek beliau Abu Amar datang ke Madinah setelah Nabi Muhammad SAW.
wafat, karena itu tidak termasuk salah seorang sahabat Rasulullah, tetapi
termasuk golongan tabi’in. Malik dilahirkan di tengah-tengah keluarga yang
kurang berada tetapi tekun mempelajari ilmu agama Islam, terutama mempelajari

hadits-hadits Nabi SAW.*

' Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, Cet. 1., (Jakarta: Logos, 1997),
102.

2 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1., (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),
1092.

’ Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab.... 103.
* Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugaran, (Jakarta: Erlangga, 1990), 81.

35



36

Imam Malik merupakan Darul Hijrah dalam ilmu figh dan hadits setelah
tabi’in. Ta menduduki tingkat ke-enam dari para tabi’in yang ada di Madinah.’
Saat kelahiran Imam Malik merupakan masa pemerintahan Daulah Bani
Umayyah yang dipimpin oleh Walid bin Abd al-Malik (setelah Umar bin Abd.
Aziz) dan meninggal pada masa Bani Abbas, tepatnya pada masa pemerintahan
Harun al-Rasyid (wafat tahun 179 H/ 798 M). Imam Malik hidup sezaman

dengan Abu Hanifah.

Berbeda dengan Abu Hanifah yang berasal dari keluarga pedagang, Malik
lahir dari keluarga pengrajin. Ayahnya seorang pengrajin panah. Namun tidak
seorangpun dari puteranya yang meneruskan tradisi usaha ayahnya itu. Bahkan
salah seorang puteranya itu (saudara Malik) bergerak dalam sektor perdagangan,
dan Malik turut bekerjasama dengan saudaranya itu sehingga ia bisa mandiri

sebagai pedagang kain sutera.’

Semasa hidupnya, Imam Malik dapat mengalami dua corak pemerintahan,
Umayyah dan Abbasiyyah dimana terjadi perselisihan hebat diantara dua
pemerintahan tersebut.” Ia menyaksikan berbagai pemberontakan rakyat dan

kedzaliman penguasa waktu itu. Tetapi ia juga tidak memihak kepada salah satu

> Imam Malik, A/- Muwaththa’, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 5.

® Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1995),
144.

" Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Imam Empat Madzhab, Cet. 2., (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), 71.
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diantara keduanya. Ia memilih tidak berpihak kepada pemberontak karena

menurutnya, keadaan tidak dapat diperbaiki dengan pemberontakan.®

Sedangkan ketidak berpihaknya kepada pemerintah muncul setelah ia
menyaksikan pemerintah sering melakukan penindasan terhadap lawan

politiknya, seperti keturunan Ali bin Abi Thalib.’
b. Guru dan Murid Imam Malik

Malik bin Anas mulai belajar dan menghafal al-qur’an. Pada usia yang sangat
muda, ia telah hafal seluruh al-qur’an. Kemudian setelah itu ia mulai belajar dan
menghafal hadits.'” Dengan semangat belajarnya yang tumbuh kuat, ibunya
menyarankan agar ia mempelajari figh aliran rasional dari imam Rabi’ahal-Ra’yu
yang juga berada di Madinah. Di majelis Rabi’ah inilah Malik pertama kali
memperoleh pelajaran-pelajaran figh, yang ia perdalam terus dengan mempelajari
berbagai metodologi kajian hukumnya. Kemudian ia memantapkan ilmunya itu
dengan belajar di majelis Yahya bin Sa’id (seorang faqih rasional yang dimiliki di

Madinah.'!

Adapun guru Imam Malik yang pertama adalah Abdurrahman ibn Hurmuz.

[a bermukim bersama dengannya dalam waktu yang lama sehingga pola pikir

¥ Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
79.

? Ibid.,
' Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugaran,... 83
"' Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial,.. 145.
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Imam Malik banyak dipengaruhi oleh ibn Hurmuz.'? Selanjutnya Imam Malik
dalam mempelajari hadits berguru kepada Nafi’ Maula ibnu Umar (wafat 117

H) dan Ibn Syihab az-Zuhri (wafat 124 H)."

Setelah ia benar-benar ahli dalam ilmu hadits dan ilmu figh, ia melakukan
ijtihad secara mandiri dan mendirikan halaqah (kelompok pengajian dengan
formasi murid mengelilingi guru). Menurut Ahmad Syarbashi, Imam Malik baru
mengajar setelah lebih dahulu keahliannya mendapat pengakuan dari 70 ulama
terkenal di Madinah."* Imam Malik mengajar, meriwayatkan hadits dan
memberi fatwa terutama dimusim haji. Imam Malik dianggap sebagai seorang
pemimpin (imam) dalam ilmu hadits. Sandaran-sandaran (sanad) yang dibawa,
termasuk salah satu dari sanad yang terbaik dan benar. Karena ia sangat hati-
hati dalam mengambil hadits Rasulullah Saw. Ia orang yang dipercaya, adil, dan

kuat ingatannya, cermat serta halus dalam memilih pembawa hadits.

Imam Malik adalah seorang yang sangat menghormati hadits Rasulullah
Saw. Apabila ditanya yang berhubungan dengan ilmu figh, ia terus keluar dari
biliknya serta memberi fatwa-fatwa atau jawabanjawaban kepada mereka yang
bertanya. Akan tetapi, jika pertanyaan itu berkaitan dengan hadits, ia tidak
terus keluar bahkan ia terlebih dahulu mandi dan memakai pakaian yang bersih
serta memakai wangi-wangian dan memakai sorban. Hal ini semata-mata

bertujuan untuk menghormati hadits Rasulullah Saw.

"2 Muhammad Ali al-Sayis, 7arikh al-Figh al-Islamy, Muhammad Sabih wa Auladin, (Mesir,
1985), 17.

> Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab,... 104.
'4 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam,... 123.
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Adapun murid-murid imam Malik yang terkenal dari golongan Mesir,

Afrika Selatan serta Andalusia, yaitu:
a. Abu Abdillah Abdurrahman bin Qasim

Wafat di Mesir pada tahun 191 H. la belajar ilmu figh dari Imam Malik
Selma 20 tahun dan belajar pula pada Laits bin Sa’ad seorang ahli figh yang
wafat pada tahun 175 H. la yang meneliti dan mentafsih kitab alk
Mudawwanah al-Kubro dalam kitab Maliki yaitu kitab besar yang dipakai

dalam madzhab Maliki.
b. Abu Muhammad Abdullah bin Wahab bin Muslim

Lahir tahun 120 H dan wafat pada tahun 197 H. Ia belajar pada Imam Malik

selama 20 tahun dan mengembangkan ilmu figh di Mesir.
c. Abu Muhammad bin Abdullah bin Hakam

Ia adalah orang yang paling mengetahui diantara murid-murid imam Malik

tentang perselisihan Imam Malik.

d. Ashab bin Abdul Aziz al-Qushi

Ia dilahirkan dimana Imam Syafi’i yaitu pada tahun 50 H dan wafat pada

tahun 205 H. Setelah Imam Syafi’i selang waktu 18 hari."

Adapun yang kemudian membentuk madzhab tersendiri adalah Muhammad

bin Idris asy-Syafi’i. Adapun murid-murid Imam Malik yang terkenal dan

1> Wahbah Zuhaily, Al-Figh al- Islami wa Adillatuhu, Juz V11, (Beirut: Dar al-Fikr,t.t), 33.
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menyebar madzhabnya di negeri Hijaz dan Irak antara lain Abu Marwah
Abdullah bin Abu Salam al-Majisun, Ahmad bin Muazal bin Ghailan dan Abu

Ishaq Ismail bin Ishagq.
c. Kelebihan-kelebihan Imam Malik

Allah Swt. Telah menganugerahkan kepada Malik sifat-sifat dan mauhibah-
mauhibah yang memungkinkannya mencapai puncak ketinggian ilmu menjadi
seorang muhaddits dan seorang faqih yang berjalan di bawah sinar al-Qur’an, as-

Sunnah dan atsar para salaf.

Sifat pertama yang dimiliki Malik ialah daya hafal yang sangat kuat. Apabila
ia mendengar sesuatu, langsung dapat dihafalkannya. Pernah ia mendengar 40
hadits sekaligus, pada keesokan harinya ia mengemukakan hafalannya kepada
gurunya, tak ada yang luput. Inilah yang menyebabkan Malik menjadi gudang
ilmu dan karenanyalah pula ia mengatasi teman-temannya. Kekuatan hafalan itu
menjadi pegangan dalam memelihara ilmu. [lmu pada masa itu diambil dengan
cara menghafal dari guru bahkan dengan jalan membaca kitab. Setiap apa yang

telah dapat dihafalnya, ditulis dalam buku catatannya.'®

Sifat kedua ialah kesabaran dan ketabahan secara terus menerus dalam
mencari ilmu dan mengatasi segala kesulitan yang menghalanginya. Ia pergi

ditengah-tengah terik matahari untuk belajar. Ia berpendapat bahwa kesabaran

"Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab,
(Semarang: Pustaka Rizki Putera, 1997), 467.
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dan kemauan keras itulah alat pokok untuk mencari ilmu. Orang yang tidak

mempunyai sifat-sifat tersebut tidak sampai kepada tujuan.

Sifat ketiga ialah keikhlasan dalam mencari ilmu. Ia mencari ilmu bukan
karena ingin mencari kemegahan, pangkat atau ingin menjadi orang terhormat.
Tetapi ia ikhlas dalam mencari hakikat sesuatu, semata-mata karena Allah Swt.
Inilah sifat yang menyebabkan ia dapat menemukan aneka hakikat dalam
memahami hadits dan kitab Allah. Imam Malik mengakui bahwa ilmu ibadah

seseorang, jika jiwa orang itu diselubungi taqwa dan ikhlas."’

Karena keikhlasan, ia berpegang teguh pada sunnah dan unsur-unsur yang
nyata, ia memberi fatwa terhadap kejadian yang telah terjadi saja dan tidak
tergesa-gesa memberikan fatwa. Ia selalu menjauhi segala sesuatu yang tidak
mau bermujadalah. Namun walaupun begitu terkadang Imam Malik juga
mengadakan diskusi dengan para ulama seperti yang dilakukannya dengan Abu
Yusuf dan Abu Ja’far. Mujadalah yang dijauhi Imam Malik adalah mujadalah

yang seakan-akan mengalahkan lawan.

Sifat keempat yang diberikan oleh Allah Swt. kepadanya adalah kekuatan
firasat dan tembus pandangnya terhadap hal-hal yang tersembunyi dan apa yang

sedang bergelora dalam dada manusia.'®

Adapun kelebihan Imam Malik yamg menonjol dalam hal penguasaan hadits,

sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam Syafi’i adalah:

"7 Ibid., 468.
' Ibid., Lihat pula: Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugqaran ,.. 82.
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Artinya: “Sesungguhnya benar-benar telah berkata Imam Syafi’i dalam
penguasaan hafalan hadits yang dilakukan Imam Malik, jika datang suatu hadits
maka Maliklah bintang cemerlangnya dan gurunya pun Ibnu Syihab memujinya

dengan mengatakan bahwa imam Malik adalah kantong ilmu pengetahuan.”"’

Dalam keikhlasan niatnya, beliau pernah berkata : “Ilmu adalah cahaya yang
tidak mau diterima kecuali dengan hati yang bertaqwa dan khusyu’”. Dan ia juga
terkenal sebagai seorang yang rendah hati, berhati-hati dalam berfatwa dan tidak
menggerakkan menjawab jika diminta berfatwa. Hal ini pernah diceritakan oleh

murid beliau ibn Hakam.?’

Pada bagian lain Imam Syafi’i mengatakan bahwa Imam Malik adalah ahli
hadits yang terkenal memiliki ingatan yang luar biasa melebihi imam-imam yang

lain yang pernah ia kenal yaitu:
) Gl JB S a )&‘u\;m‘ﬁﬁ\w‘fayuhdﬁ;u;m‘uq‘m\l\c J&

Artinya: “Abdullah bin Ahmad bin Hambal berkata : “Saya pernah bertanya

kepada ayah, siapakah orang di antara sahabat-sahabat az-Zuhri yang lebih kuat

' Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al- Madzahib al- Islamiyyah, Juz. 11, (Mesir: Dar al-Fikr al-
‘Arabi), 405.

 Ibid., 406.
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kepercayaannya?”, ayahku berkata: “Maliklah yang lebih kokoh tentang

21
segalanya’.

Kemudian kelebihan Imam Malik dalam ilmu figh diakui juga oleh seorang
ulama besar dari pendiri madzhab Syafi’i. la mengatakan bahwa Imam Malik
adalah salah satu dari tiga ulama yang memiliki kedalaman agama yang tidak

diragukan lagi kehebatannya. Imam Syafi’i mengatakan bahwa:

Lie o Ly ool G e 500 e 550 alall a8 L3 8

Artinya: “Imam Syafi’i berkata: “Pengetahuan itu berputar pada tiga orang

ulama yaitu Malik bin Anas, Sufyan bin Uyainah dan al- Laits bin Sa’ad.”**

d. Perkembangan Madzhab Imam Malik

Dengan kehebatannya itulah yang menjadikan ia menjadi tempat untuk
bertanya tentang hukum dan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan agama
Islam. Bermula dari sinilah Imam Malik mulai dikenal orang, kemudian menjadi
guru bagi orang-orang yang mempercayai kedalam ilmu beliau. Lama kelamaan
berkembangnya madzhab ini menjadi semakin luas, pendapat-pendapatnya
kemudian disebarkan oleh muridnya. Pendapat-pendapat Imam Malik akhirnya

ditegaskan dan dikodifikasikan kedalam satu karya-karya ilmiah berbentuk kitab-

*! Jalaluddin Abd. Ar-Rahman as-Suyuti asy-Syafi’l, Tanwir al-Hawalik, Juz. 1, (Beirut: Dar al-
Fikr), 3.
2 Ibid.,
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kitab hukum yang kemudian menyebar di daerah-daerah sekitar Madinah. Pada
saat inilah pendapat Imam Malik yang semula bersifat pribadi satu aliran

pemikiran hukum Islam (madzhab Imam Malik).>

Madzhab yang semula hanya berkembang secara intern di Madinah, seiring
dengan perkembangan waktu akhirnya madzhab Imam Malik tidak hanya
tersebar dikalangan kota Madinah. Tetapi berkembang dan tersebar sampai ke
Hijaz, Mesir, Afrika, Maroko, Bashroh, Libia dan Tunisia. Orang yang mula-
mula mengembangkan figh Imam Malik adalah muridnya, diantaranya seperti
Usman bin al-Hakam al-Juzami (Mesir), seorang sahabat Imam Malik
berkebangsaan Mesir dibantu oleh Abdurrahman bin Khalid bin Yazid bin Yahya

di mana pada saat itu merekalah ahli figh yang sangat mumpuni.
e. Karya-karya Imam Malik

Karya Imam Malik yang paling populer adalah A/-Muwaththa’. Kitab ini
ditulis atas permintaan Khalifah Abu Ja’far al-Mansur yang menurutnya
dimaksudkan agar dapat dijadikan sebagai sumber legislasi negara.”* Pada waktu
permintaan itu diajukan, Imam Malik hanya mengatakan: “Sahabat-sahabat
Rasulullah Saw. telah tersebar di berbagai daerah yang masing-masing berfatwa
sesuai dengan pikiran mereka masing-masing.”> Dengan alasan yang masuk akal,

pada mulanya imam Malik berkeberatan. Tetapi akhirnya ia memenuhi

» Munawar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
146.

#* Abdullah Mustofa al-Maraghi, Pakar-pakar Figh Sepanjang Sejarah, Penerjemah: Husein
Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001), 82.

> bid.,
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permintaan al-Mansur dengan menulis himpunan hadits-hadits yaitu sebuah buku

yang berjudul A/-Muwaththa’.

Secara terminology, A/-Muwaththa’ berarti al-Mungah yaitu hadits-hadits

yang sudah diseleksi,” yang disusun dengan menggunakan sistematika figh.

Selain A/-Muwaththa’, beberapa kitab lainnya yang dinisbathkan
(dihubungkan) kepada Imam Malik yang tersebar antara lain adalah kitab A/-
Mudawwanah al-Kubro. Kitab ini adalah catatan seorang murid imam Malik,
Abdus Salam bin Sa’id al-Tanukhi yang lebih dikenal dengan nama Sahnun
(wafat 240 H), yang berisi tentang jawaban-jawaban Imam Malik terhadap

pertanyaan-pertanyaan masyarakat.”’

Selain itu Imam Malik juga menulis beberapa karangan yang cukup besar,
kebanyakan dikemukakan dengan menyebut sanad yang shahih. Yang populer
diantaranya adalah Risalah fi al-Qadar, al-Radd ‘Ala al-Qadariyah, buku yang
dapat menggambarkan keluasan ilmunya, kitab F7 a/-Nujum wa Hisab Madar al-
Zaman, Risalah fi ‘Aqgdiyah, Risalah fi al-Qadar yang berisi fatwa-fatwa, Tafsir
Gha’ib al-Qur’an dan ijma’ ahl al-Madinah, sebuah risalah kepada Laits bin

Sa’ad.®

Adapun kitab utama yang menjadi rujukan aliran Malikiyah antara lain

sebagai berikut :

** Abdurrahman Asy-Syarqawi, Riwayat 9 Imam Figh, Cet. I, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000),
272.

" Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam,... 1094.
*¥ Abdurrahman Mustofa al-Maraghi, Pakar-pakar Figh Sepanjang Sejarah,.. 83
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1. Al-Muwaththa’ karya Imam Malik. Kitab ini sudah disyarahi oleh
Muhammad Zakaria al Handahlawi dengan Judul Auwjaz al-Masalikila
Muawaththa’ Malik dan Syarah al-Zargani ‘ala Muwaththa’ al-Imam Malik
karya Muhammad ibn ‘Abd al-Baqi al-Zarqani dan T7Tanwir al- Hawalik
Syarah ‘ala Muwaththa’ Malik karya Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti
al-Syafi’i.

2. Al-Mudawwanah al-Kubra karya ‘ Abd al-salam al-Tanukhi kitab ini disusun
atas dasar sistematika kitab al-Muwaththa’.

3. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid karya Ibn Rusyd al-Qurthubi
ibn Ahmad.

4. Fath al-Rahim ‘ala figh al-Imam Malik bin al-Adillah karya Muhamad ibn
Ahmad.

5. Al-Ikhtisam karya Abi Ishaq ibn Musa al-Syathibi.

6. Mukhtashar Khalil ‘ala Matn al-Risalah Ii ibn Abi Zaid al-Qirawani karya
Syaikh ‘Abd al-Majid al-Syarnubi al- Azhari.

7. Ahkam al-Ahkam ‘ala Tuhtfat al-Ahkam fi al-Ahkam al-Syar’iyyah karya
Muhammad Y usuf al-Kafi.*’

Sedangkan kitab-kitab ushul figh dan qawaid al-figh aliran Malikiyah antara
lain sebagai berikut:

a. Syarah Tanqih al-Fushul fi [khtisar al-Mahshul fi al-Ushul karya Syihab al-
Din Abu al-‘Abbas Ahmad bin Idris al-Qurafi (w. 684 H).

b. Al-Muwaftaqat fi Ushul al-Ahkam karya Abi Ishaq Ibn Musa al-Syathibi.

* Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam,... 100.
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c. Ushul al-Futiya karya Muhammad ibn al-Haris al-Husaini (w. 361 H).

d. Al-Furuqkarya Syihab al-Din Abu al-Abbas Ahmad bin Idris al-Qurafi (w.
684 H).

e. Al-Qawaidkarya al-Maqqari (w. 758 H).

f. Idlah al-Masalik al-Qawaid al-Imam Malik karya al-Winsyarisi (w.914 H)

g. Al-Is’af bi al-Thalab Mukhtashar Syarh al-Minhaj al-Muntakhab karya al-

Tanawi.>’

f. Akhir Riwayat Hidup Imam Malik

Setelah berusia lanjut Imam Malik menyelenggarakan halagahnya di
rumahnya sendiri yang luas dan banyak perabotan yang serba indah. Ia terkenal
sebagai seorang yang senang bergaul tetapi setelah lanjut usia ia meninggalkan
kebiasaan itu. Imam Malik mengalami sakit selama dua puluh hari. Pada malam
beliau menghembuskan nafasnya yang terakhir, secara kebetulan Bakar Sulaiman
as-Sawaf berada di sana dan berkata “Wahai Abdullah, bagaimanakah
keadaanmu sekarang? Beliau menjawab : “aku tidak tahu apa yang akan
kukatakan kepadamu”, cuma aku ingin juga berkata “Adakah kau semua akan
ditentukan pada keesokan hari (hari kiamat) mendapat kemaafan yang tidak
diperhitungkan. Tak lama kemudian Malik pun mengucapkan kalimat syahadat

dan berkata : semua perkara adalah bagi Allah.” Imam Malik meninggal dunia di

3 Ibid.
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Madinah yaitu pada tanggal 14 Rabiul Awal 179 H dan dimakamkan di tanah

pekuburan al-Baqi’.*!
2. Pendapat Imam Malik Tentang Penundaan Pembayaran Mahar

Sebagaimana telah penulis kemukakan di atas mengenai biografi Imam
Malik, dapatlah diketahui bahwa Imam Malik adalah merupakan salah satu dari
imam empat yang sangat dikenal oleh umat Islam di dunia ini. Sebagai seorang
muhaddits, ia sangat berhati-hati dalam memberikan fatwa tentang suatu
permasalahan yang dihadapkan kepadanya. Dengan kehati-hatiannya itu tidak
saja ia enggan untuk memberikan jawaban seenaknya juga membuatnya sering
menolak pertanyaan yang diajukan dengan jawaban ‘“‘saya belum tahu”. Bahkan
pernah tersebut dalam suatu riwayat ketika Imam Malik diberi pertanyaan oleh
salah satu sahabat Imam Malik hanya mau menjawab dan memberikan fatwa

pertanyaan yang diyakini akan kebenarannya.

Berkenaan dengan penundaan pembayaran mahar, sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya bahwa mahar boleh dilaksanakan dan diberikan dengan
kontan dan berhutang baik seluruhnya atau untuk sebagian. Hal ini terserah
kepada adat masyarakat dan kebiasaan mereka yang berlaku. Tetapi sunnah kalau

membayar kontan sebagian.”? Karena hadits Nabi saw. menyebutkan bahwa :

! Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Imam Empat Madzhab, ...138.
3% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 7, Alih Bahasa : Drs Mohammad Thalib, (Bandung: PT Al-
Ma’arif, 1981) 62.
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Artinya: “ Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi saw. melarang Ali mengumpuli
Fatimah sampai ia memberikan sesuatu kepadanya. Lalu jawabnya: “Saya tidak
punya apa-apa , maka Rasul saw. bersabda: “Dimanakah baju besi
Huthaimiyahmu?” Lalu diberikanlah barang itu kepada Fatimah.” (HR. Abu

Daud, Nasa’i dan Hakim dan disahkan olehnya)®

Hadits tersebut menunjukkan bahwa larangan itu dimaksudkan sebagai
tindakan lebih baik, yang secara hukum dipandang sunnah lebih dulu

memberikan sebagian mahar kepada isterinya.

Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan:

1) a3 3 Ay 4l ) B ) {05y il sl el
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3 1bid., Lihat pula Muhammad al-Syaukani, Nai/ al-Authar, juz V, 257, dan Imam al-Hafidz Abi
Daud Sulaiman bin al-Asy’ad, Sunan Abi Daud, juz 11, 106.
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Artinya: “Dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah saw menyuruh saya memasukkan
perempuan ke dalam tanggungan suaminya sebelum ia membayar sesuatu

(mahar).” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah).**

Hadits ini menunjukkan bahwa suami boleh mencapuri istrinya sebelum
ia memberikan mahar sedikitpun. Akan tetapi, Al-Auza’i berkata: para ulama
mengganggap sunnah tidak mencampuri istri sebelum dibayarkan sebagian dari
maharnya. Sedangkan Zuhri mengatakan “sampai kepada kami tuntunan sunnah

agar suami tidak mencampuri istrinya sebelum memberikan nafkah pakaian.”

Menurut Abu Hanifah suami berhak mencampurinya baik ia suka atau
tidak, sekalipun maharnya dengan cara berhutang, karena dia sebelumnya setuju
dengan mahar hutang. Dengan demikian, hak suami tidak gugur. Tetapi kalau
dengan mahar kontan seluruhnya atau sebagian, maka suami tidak boleh
mencampurinya sebelum dibayarkannya terlebih dahulu kepadanya apa yang
telah dijanjikannya dengan kontan tersebut. Istri berhak menolak dicampurinya

sehingga suami melunasi pembayaran yang disepakatinya secara kontan itu.®

Imam Malik di dalam kitabnya a/-Muwaththa’ tidak menjelaskan
mengenai penundaan pembayaran mahar. Namun hal tersebut dipertegas dalam
kitab al-Mudawwanah al-Kubra yang dicatat oleh imam Sahnun, salah satu
murid Imam Malik yang merupakan jawaban-jawaban Imam Malik dari

pertanyaan-pertanyaan Masyarakat.

3 Imam Hafdz Abi Daud bin al-Asy’ad al-Shibhasatani, Sunan Abi Daud, juz 11, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Iliyyah, t.t,), 107, Lihat pula al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid

al-Quzwini, Sunan Ibn Majah, Juz 1, 641.
** Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 7, ... 62
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Adapun mengenai pendapatnya berkenan dengan pembayaran mahar

sebagai berikut:
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Artinya: Saya bertanya: “Apakah kamu melihat ketika saya berkata: saya
menikahi kau dengan mahar seratus dinar, yang lima puluh saya bayar kontan dan
yang lima puluh saya bayar dibelakang?”’ Ia menjawab: “Apakah mahar ini halal
dibayar dibelakang, menurut mereka (Malik) boleh dengan adanya dukhul dan
apabila mahar itu tidak halal kecuali sampai mati atau talak, maka saya melihat
ketidakbolehan. Maka apabila nikah itu diketahui rusak dan telah dukhul maka
nikah itu ditetapkan dengan mahar mitsil.” Saya bertanya: “Apakah kamu
melihat bahwasanya pernikahan dengan mahar kontan dan sebagian hutang
sampai mati atau talak, apakah nikah ini rusak dengan adanya dukhul tersebut

atau tidak?” Ia menjawab: Malik berkata: “Apabila telah terjadi dukhul maka

36 Imam Sahnun bin Sa’id bin al-Tanukhi, A/-Mudawwanah al-Kubra, juz I1, (Beirut : Dar al-
Kutub al-‘Iliyyah), 131.
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nikah ini boleh dengan menjadikan baginya mahar mitsil dan belum dinamakan
mahar kecuali jika mahar itu lebih sedikit dari yang dijadikan mahar tersebut dan

tidak kurang dari sesuatu.”

Dari pernyatan di atas dapat diambil pengertian bahwa Imam Malik
membolehkan adanya penundaan pembayaran mahar dengan syarat mahar yang
dibayar dibelakang itu halal. Artinya bahwa pihak istri telah telah setuju dengan
mahar yang dibayar dibelakang tersebut. Akan tetapi apabila mahar yang dibayar
dibelakang itu tidak halal (istri tidak setuju) kecuali sampai mati atau talak maka
menurut Imam Malik tidak boleh. Lebih lanjut Imam Malik mengatakan bahwa
apabila telah terjadi dukhul nikah ini dapat dikatakan sah dengan menggunakan

mahar mitsil.

Sebagaimana dalam kitab Bidayatu al-Mujtahid juga dijelaskan tentang

pendapat Imam Malik yaitu sebagai berikut:
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Artinya: “Adapun mengenai penundaan pembayaran mahar maka segolong
fugaha tidak membolehkan sama sekali. Fugaha yang lain membolehkannya
tetapi dengan menganjurkan pembayaran sebagian mahar dimuka manakala
hendak menggauli (dukhul). Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Malik. Dan
diantara fugaha yang memboehkannya hanya untuk tenggang waktu yang
terbatas dan ia menetapkan batas waktu tersebut. Ini adalah pendapat Imam
Malik. Dan pula yang membolehkannya karena kematian atau perceraian ini
adalah pendapat al-Auza’i. Perbedaan pendapat ini disebabkan apakah
perkawinan ini dapat disamakan dengan jual beli dalam hal penundaan ataukah
tidak dapat dipersamakan dengannya? Bagi fugaha yang mengatakan dapat
dipersamakan dengannya, maka mereka berpendapat bahwa penundaan tersebut
tidak boleh sampai terjadinya kematian atau perceraian. Dan bagi fuqaha yang
mengatakan tidak dapat dipersamakan dengannya, maka mereka membolehkan
penundaan. Dan fugaha yang tidak membolehkan penundaan, maka dengan

alasannya adalah karena perkawinan itu merupakan suatu ibadah”.*’

Dalam berbagai keterangan diatas, dapat diketahui bahwa pendapat Imam
Malik tentang penundaan pembayaran mahar adalah boleh. Namun hanya untuk
tenggang waktu yang terbatas dan ia menetapkan batas waktu tersebut. Tetapi ia

menganjurkan pembayaran sebagian mahar dimuka manakala hendak menggauli

(dukhul).

" Ton Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtashid, Juz 1, (Beirut : Dar al-
Kutub al-‘Iliyyah, t.t), 17. Lihat pula Bidayah al- Mujtahid (terj), 385.
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3. Metode Istinbath Hukum Imam Malik tentang Penundaan Pembayaran

Mahar

Sebelum penulis menjelaskan istinbath hukum yang digunakan oleh Imam
Malik dalam hal penundaan pembayaran mahar, terlebih dahulu penulis akan
mengemukakan metode istinbath hukum Imam Malik secera keseluruhan.

Sebagai seorang ulama besar, tentu saja dalam memberikan fatwa dan
menyelesaikan persoalan yang menyangkut agama, Imam Malik tidak
sembarangan dalam memakai dasar hukumnya. Hal ini dapat kita lihat dari
sumber hukum yang dipakai beliau yaitu :

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan olehnya dengan perantara
malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah SAW. dengan lafadz bahasa Arab
dan dengan makna yang benar, agar menjadi hujjah Rasul atas pengakuannya
sebagai Rasul SAW. Juga sebgai undang-undang yang dijadikan pedoman

umat manusia dan sebagai amal ibadah bila dibacanya.*®

Imam Malik menjadikan al-Qur’an sebagai dalil utama, karena al-Qur’an
merupakan asal dan hujjah syari’ah. Kandungan hukumnya elastis abadi
sampai hari kiamat. la mendahuukan al-Qur’an dari pada hadits dan dalil-

dalil dibawahnya. la mengambil nash yang sharih yang tidak menerima

% Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Figh), Penerjeah:
Noer Iskandar al-Barsanny, Moh Tolchah Mansoer, Ed 1, Cet. 6, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), 22.
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ta’wil, mengambil mathum muwafagah, mathum mukhalatah, dan juga

mengambil tanbih terhadap 7//at hukum.*
2. As-Sunnah

As-Sunnah merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an, karena
fungsi utamanya adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang mujmal,
walaupun dalam beberapa hal, as-Sunnah menetapkan hukum tersediri tanpa

terikat pada al-Qur’an.*

As-Sunnah menurut istilah syara’ adalah sesuatu yang datang dari
Rasulullah SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan

(taqrir)."!

Dalam memahami as-Sunnah Imam Malik berpegang pada Lahnul khitab,
tfahwal kitab dan mathul kitab. Ketiga hal tersebut dipegangi Imam Malik
jika tidak berlawanan dengan dzahir al-Qur’an dan dengan nashnya. Menurut
sebagian ulama /ahnul kitab ini dinamakan juga sebagai dalalatul igtila yang
biasanya didefenisikan sebagai petunjuk lafal yang kepadanyalah berpatuan

kalam itu. Seperti firman Allah :
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* Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al- Madzahib al- Islamiyyah, Juz. 11, (Mesir: Dar al-Fikr al
‘Arabi), 424.

“ Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial,... 144.
! Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Figh)... 47.
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Artinya : “Dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air

kepadanya : “Pukullah batu dengan tongkatmu”. (Q.S. Al-a’raf : 160)*

Dengan pembicaraan ini ada kalimat “Pukullah batu itu dengan
tongkatmu’. Dengan demikian dalam pembicaraan itu ada sesuatu yang telah

dibuang, yaitu lafadz —_«=% (maka diapun memukul).

Mathum kalam atau mathum mukhalatah seperti yang disebut Malikiyah

dengan dalil khitab ialah :
Ao e LGN 4y G K e s Y

Artinya: “Menetapkan tantangan dari hukum yang dituturkan untuk tidak.”*

Seperti sabda Nabi yang memberitakan tentang zakat kambing yang tidak

digembalakan, dikenakan zakat.

Fahwal Khitab yang sering disebut dalalatun nash oleh pengikut madzhab
Hanafi disebut dalalatul aula atau mathum muwafagah atau qiyas jali, menurut

ta’bir fugaha ialah :
STy e A 4y ) KA )

Artinya: “Menetapkan hukum yang dituturkan untuk yang tidak dituturkan,

dengan jalan melebihutamakan.™*

Penetapan yang dimaksud adalah :

“2 Tim Penyusun Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemah.,,, 125
* Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab, .. 197.
44

Ibid., 198.
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1. Menetapkan hukum pada yang lebih banyak (berat) karena hukum itu telah
tetap pada yang lebih sedikit (ringan).
2. Menetapkan hukum pada yang lebih sedikit atau yang lebih ringan, karena

sudah ditetapkan pada yang lebih berat (banyak).

Adapun kedudukan as-Sunnah menurut Imam Malik, posisinya di dalam al-

Qur’an terhadap keputusan hukum ada 3 kemungkinan :

a. As-Sunnah mentagrirkan hukum atau mengukuhkan hukum-hukum al-
Qur’an, bukan mentahsisnya dan tidak mendatangkan suatu yang belum ada.

b. Menerangkan apa yang dikehendaki al-Qur’an, mentaqyidkan mutlaknya dan
menafsirkan mujmalnya.

c. Sunnah mendatangkan hukum yang baru yang tidak disebutkan dalam al-

Qur’an.

Imam Malik dalam menghadapi Sunnah yang berlawanan dengan dzahir
al-Qur’an akan mendahulukan dzahir al-Qur’an, kecuali jika didukung oleh suatu
urusan yang diperkuat ijma’ ulama, amal ahl madinah, atau oleh qiyas. Jika tidak
demikian, Imam Malik lebih mengambil dzahir al-Qur’an dari pada Hadits Ahad.

[tulah sebabnya Imam Malik menolak hadits tentang jilatan anjing.

Pendirian Imam Malik dalam menghadapi Hadits Ahad ini berlawanan

dengan qiyas, terkadang Imam Malik mendahulukan qiyas, terkadangn
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mendahulukan Hadits Ahad. Walaupun demikian, giyas yang didahulukan atas

Hadits Ahad adalah giyas yang dikuatkan dengan kaidah yang ‘ammah.*’
3. Amal Ahl Madinah

Imam Malik menjadikan amalan Ahl al-Madinah sebagai hujjah dengan
syarat bahwa amalan tersebut tidak mungkin ada kecuali bersumber dari
Rasulullah SAW. yaitu apa yang telah disepakati oleh orang-orang sholeh
Madinah. Maka beliau berpendapat bahwa mengamalkannya adalah lebih kuat
dengan dii’tibarkan sebagai naql dari Rasulullah SAW. yang demikian ini

dimaksudkan dengan khobar.*°

Sebagaimana umumnya ulama Madinah, Imam Malik memandang bahwa
penduduk Madinah adalah orang yang tahu tentang turunnya al-Qur’an dan
penjelasan-penjelasan Rasulullah SAW. Oleh karena itu praktek penduduk
Madinah otomatis merupakan sumber hukum yang berkedudukan lebih tinggih
dibandingkan dengan Hadits Ahad dan qiyas. Praktek penduduk Madinah
dipandang sebagai pengamalan Islam sesuai dengan Rasulullah SAW. yang
diturunkan dan dilestarikan oleh generasi pertama umat Islam kepada generasi-
generasi selanjutnya. Imam Malik dalam suratnya kepada al-Laits ibnu Sa’ad
mengatakan bahwa seharusnya manusia itu mengikuti penduduk Madinah

sebagai tempat hijrah dan turunnya al-Qur’an

AN U5 G 30 A5 JAT U gl Ll G s

** 1bid., 205.

*® Muhammad Abu zahrah, Tarikh al- Madzahib al- Islamiyyah, Juz. 11 (Mesir: Dar al-Fikr al
‘Arabi), 426.
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Artinya: “Maka sesungguhnya manusia itu harus mengikuti penduduk Madinah

karena di Madinahlah al-Qur’an diturunkan.”™’

Dalam hal ini Imam Malik berpandangan bahwa penduduk Madinah
mengamalkan sesuatu dan amal itu disetujui oleh para ulamanya, maka praktek
penduduk Madinah itu secara otomatis menjadi salah satu sumber hukum yang
lebih diutamakan daripada Hadits Ahad yang shahih. Jika praktek itu hanya
diamalkan oleh sebagian penduduk Madinah maka praktek-praktek itu juga
menjadi sumber hukum dan lebih diutamakan dari Aadits ahad, karena praktek itu
menduduki tempat sebagai riwayah. Dengan demikian praktek penduduk
Madinah menjadi sumber hukum madzhab Imam Malik. Imam Malik telah
meriwayatkan lebih dari 40 masalah yang disepakati penduduk Madinah dalam
kitabnya al-Muwaththa’ yang mana amal penduduk Madinah ini secara pasti
ditolak oleh Imam al-Laits ibnu Sa’ad dalam suratnya kepada Imam Malik dan

Imam Syafi’i dalam kitabnya al-Umm.”**

Dikalangan Madzhab Maliki, ijma’ ahl Madinah lebih diutamakan
daripada hadits ahad, sebab ijma’ ahl Madinah merupakan pemebritaan oleh

jama’ah, sedangkan hadits ahad hanya merupakan pemberitaan orang.

4. Fatwa Sahabat

Imam Malik menjadikan fatwa sahabat sebagai hujjah, karena fatwa

sahabat tersebut merupakan hadits yang harus dilaksanakan. Oleh karena itu

 Ibid., 427.
* IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, t.t., ), 609.
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beliau mengamalkan atsar atau fatwa sebagian besar sahabat dalam maslah
manasik haji dengan pertimbangan bahwa sahabat tidak penah melaksanakan
manasik haji tanpa adanya perintah dari Nabi SAW. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa manasik haji tidak akan diketahui kecuali melalui naql.”*

Adanya riwayat yang menerangkan bahwa di samping sahabat, Imam
Malik juga mengambil fatwa dari pembesar tabi’in, namun beliau tidak
menjadikan marfu’ fatwa tersebut sederajat dengan fatwa sahabat kecuali bila

ada kesesuain dengan ijma’ ahl Madinah.

5. Qiyas
qiyas dalam figh adalah :
dae Baldaks o (aidate ATL AS o paldale e Gl 31

Lo 38 L)

Artinya: “Menghubungkan sesuatu yang tidak dinashkan hukumnya, dengan
suatu urusan yang lain yang dinashkan hukumnya, karena ada illat yang

mengumpulkan antara keduanya yang bersekutu padanya.”

Imam Malik mengqiyaskan hukum kepada hukum yang dinashkan dalam al-
Qur’an, kepada hukum yang ditarik dari as-Sunnah. Bahkan beliau mengqiyaskan
hukum kepada fatwa-fatwa sahabat seperti yang dilakukan dalam masalah zaujah

mfqud. Sebagian qiyas bagi Imam Malik ada yang mencapai derajat dapat

4 Muhammad Abu zahrabh, ... 427.
> Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy,.... 214.
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mengalahkan nash yang dhanni, karena qiyas itu dikuatkan oleh kaidah-kaidah

1
yang umum.’

6. Maslahah al-Mursalah

Metode maslahah mursalah ini selalu berhubungan denganmetode qgiyas
dan istihsan atau bahkan menurut Imam Malik antara maslahah mursalah adalah
sama dengan istihsan. Beliau mengatakan bahwa istihsan itu adalah sembilan
persepuluh ilmu.”? Dengan demikian istihsan dalam pengertian Imam Malik
adalah lebih umum yaitu mempertimbangkan maslahah ketika tidak dijumpai
dalam nash al-Qur’an maupun as-Sunnah tanpa mempertimbangkan ada atau
tidak adanya qiyas melainkan berdasarkan ra’yu semata. Jadi giyas tidak

sistematis qiyas orang-orang Irak dan qiyas menurut Imam Syafi’i.

Untuk bisa menjadikan al-maslahah al-murslah sebagai dalil dalam

menetapkan hukum, madzhab Maliki mensyaratkan tiga hal. yaitu :

a. Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syara’ dan termasuk dalam jenis
kemaslahatan yang didukung nash secara umum.

b. Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar perkiraan
sehingga hukum yang ditetapkan melalui al-Maslahah al-Mursalah itu benar-

benar menghasilkan manfaat dan menghindari atau menolak kemadharatan.

I bid., 215.
>2 Muhammad Abu Zahrah, ... 428.
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c. Kemaslahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, bukan kepentingan
pribadi atau kelompok kecil tertentu.’®

7. Sadduz Zara’i

Secara semantik al-Dzar’iah berarti sarana. Sedangkan menurut istilah
ahli ushul figh adalah sarana atau jalan untuk sampai pada tujuan. Dalam hal ini,
Imam Malik sering menetapkan hukum dengan melihat kemungkinan-
kemungkinan akibat yang akan timbul dari sesuatu perbuatan, kalau perbuatan
itu kendati hukum asalnya boleh akan menimbulkan mafsadah maka perbuatan
itu hukumnya haram, tapi kalau akan menimbulkan maslahah maka itu tetap

boleh atau bahkan mungkin meningkat menjadi wajib.”*

Metode di atas merupakan metode istibath hukum yang digunakan oleh
Imam Malik secara umum. Sedangkan tentang istinbath hukum yang digunakan
Imam Malik dalam pendapatnya tentang penundaan pembayaran mahar yaitu
merujuk pada tradisi masyarakat Madinah atau hal-hal yang dipandang baik dan

55 . s .
Hal ini sesuai dengan

dapat menjamin terwujudnya kemaslahatan umat.
perselisihan pendapat dengan Imam al-Laits dalam suratnya mengenai
penangguhan pembayaran mahar yang wajib diberikan oleh suami kepada isrti.
Penduduk Madinah (yakni para ahli fugahanya) membolehkan penundaan

pembayaran tetapi apabila pihak istri menghendaki penundaannya kapan saja dan

ia menyatakan keinginannya maka barulah pihak suami wajib menunaikannya.

** Abdul Aziz Dahlan, .. 1147.
> Dede Rosyada, ..145-147.
>> Abdurrahman Asy-Syarqawi,.. 360.
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Padahal tidak seorangpun dari sahabat Nabi SAW. maupun qadli (hakim) pun
masa sesudah mereka, yang menetapkan keputusan hukum seperti itu kecuali bila
istri ditinggal wafat atau cerai, barulah ia menuntut haknya yang belum

ditunaikan pihak suami.”

Imam Malik merupakan ulama yang berpikir tradisional dan juga
memiliki perbedaan metode dalam menetapkan hukum figh dengan metode yang
ditempuh oleh imam ahli figh lainnya. Karena Imam Malik lebih mendahulukan
amal ahl al-Madinah dan mengganggap qaul sahabat sebagai dalil syari’i yang

harus didahulukan daripada qiyas.

B. Imam Al-Auza’i
1. Biografi Imam al-Auza’i

a. Tempat dan Tahun kelahiran

Imam al-Auza’i adalah seorang faqih terkemuka dari Syam (Suriah). Ia juga
merupakan ulama penulis hadits di Syam (Suriah) dan pendiri madzhab al-
Auza’i. Ia dilahirkan di Syam, pada tahun 88 H/707 M, dan beliau meninggal
dunia pada tahun 157 H/774 M di Beirut. Nama lengkapnya adalah Abu Amr
Abdurrahman bin Amr al-Auza’i. Beliau adalah seorang imam besar, tokoh dan
pemimpin dalam bidang figih dan hadits, ilmu berperang dan berbagai ilmu yang

lainnya. Beliau termasuk bagian dari para tabi’in. Beliau banyak dibicarakan oleh

*% Ibid,. 358..
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para tokoh dan kelompok Islam seperti Imam Malik, ats-Tsauri, az-Zuhri. Beliau

merupakan salah satu guru mereka.”’

Latar belakang keluarganya tidak banyak diketahui. Ahmad Amin, ahli
sejarah kontemporer dari Mesir, mengatakan bahwa al-Auza’i berasal dari dari
suku al-Auza’, cabang kabilah Hamdan (salah satu kabilah di Arab Selatan).’®
Sihabuddin Abu Abdullah Ya’qub bin Abdullah al-Hamawi (575H/1179 M-626
H/1229 M), ahli sejarah masa klasik dari baghdad, mengatakan bahwa al-Auza’
adalah kabilah dari Yaman yang kemudian berdomisili di suatu daerah di Syam,

lalu daerah tersebut disebut al-Auza’.>’

Menurut Fauzi Faidallah (ahli figh kontemporer, guru besar Universitas
Damascus) mengatakan bahwa dalam menetapkan hukum Islam al-Auza’i
termasuk ahli figh yang berorientasi pada penggunaan hadits (ahlulhadits dan
ahlurra’yi) dan menolak qiyas. Orientasi al-Auza’i ini terlihat dalam
perkataannya: “Ilmu adalah yang dibawa oleh sahabat-sahabat Muhammad SAW.
Apa yang tidak dibawa mereka bukanlah ilmu. Tetap sabarlah untuk menjalankan
sunnah. Bersikaplah seperti para sahabat. Katakanlah apa yang mereka katakan

dan tinggalkan apa yang mereka tinggalkan.*

Madzhab al-Auza’i dipraktekkan di Syam selama lebih kurang 220 tahun,

yaitu sampai terdesak oleh madzhab Syafi’i. Madzhabnya pernah berkembang

57 Ali Fikri, Kisah-kisah Para Imam Madzhab, Cet. 1, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 204.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), 145.

% Ibid,.
% Ibid,.
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pula di Andalusia (Islam Spanyol) hingga awal tahun 200-an H, kemudian
terdesak oleh Madzhab Maliki. Muhammad Fauzi Faidallah mengatakan bahwa
al-Auza’i memiliki reputasi yang tinggi sampai sekarang. Di Beirut, penghargaan
terhadap al-Auza’i terlihat dalam pengabadian namanya bagi sebuah akademi
yang didirikan pada tahun 1400 H, yaitu “Kulliyyah al-Imam al-Auza’i Ii ad-

Dirasat al-Islamiyyah” (akademi studi Islam Imam al-Auza’i).®'
b. Guru dan Murid Imam al-Auza’i

Imam al-Auza’i kecil adalah seorang yang cerdas dan sabar. Pada usia 10
tahun ia sudah hafal al-Qur’an dan menguasai beberapa ilmu keagamaan. Imam
al-Auza’i menuntut ilmu ke berbagai daerah, seperti Yamamah (Arab Saudi),

Mekkah, Basrah, Damaskus, dan Beirut.

Adapun guru Imam al-Auza’i ialah Ata bin Abi Rabah (27-114 H), salah
seorang mufti Mekah, Muhammad bin Sirin (wafat 110 H), salah seorang mufti
Basra, Muhammad bin Muslim yang dikenal dengan nama lbnu Syihab az-Zuhri
(51-124 H), salah seorang ahli hadis dan mufti Madinah, dan Makhul bin Abu
Muslim (wafat 113 H), salah seorang mufti Syam (Suriah).®? Sedangkan di antara
murid-murid yang meriwayatkan dari beliau, Syu’bah, Sufyan ats-Tsauri, Yunus
bin Yazid, Malik, Ibnul Mubarok, Abu Ishaq al-Fazari, Yahya al-Qadhi, Yahya
Al-Qaththan, Muhammad bin Katsir, Muhammad bin Syu’aib dan masih banyak

lagi.

! Ibid., 147
%2 Ibid,.
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Dikalangan para ahli hadits dan fikih, al-Auza’i dikenal sebagai seseorang
yang shaleh dan takwa. Para ahli ilmu hadits menilainya sebagai orang yang
Sigah (terpercaya), sehingga periwayatannya dapat diterima. Diantara hadits
Nabi SAW. yang diriwayatkan oleh Imam al-Auza’i adalah “Perumpamaan orang
yang menarik kembali sedekahnya seperti anjing yang makan, kemudian

memuntahkannya kembali, lalu memakan kembali.
2. Pendapat Imam al-Auza’i tentang penundaan pembayaran mahar

Sebagaimana telah penulis kemukakan di atas mengenai biografi Imam al-
Auza’i, dapat diketahui bahwa Imam al-Auza’i merupakan salah satu dari tabi’in
dari kalangan tua yang sangat terkenal oleh umat islam pada masa itu khususnya
muslim spanyol (Andalusia). Sebagaimana seorang yang ahli figh, hadits, ia
dikenal sebaga sorang yang shaleh dan taqwa. Para ahli ilmu hadits menilainya

sebagai orang yang Siqah (terpercaya), sehinggga periwayatannya dapat diterima.

Berkenaan dengan penundaan pembayaran mahar, sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya bahwa mahar boleh dilaksanakan dan diberikan dengan
kontan atau berhutang baik seluruhnya atau untuk sebagian. Hal ini terserah
kepada adat masyarakat dan kebiasaan mereka yang berlaku. Tetapi sunnah kalau

membayar kontan sebagian.®® Karena hadits Nabi saw. menyebutkan bahwa:

% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 7, Alih Bahasa : Drs Mohammad Thalib, (Bandung : PT Al-
Ma’arif, 1981), 62.
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Artinya: “Dari ‘Aisyah ia berkata: Rasulullah saw menyuruh saya
memasukkan perempuan ke dalam tanggungan suaminya sebelum ia membayar

sesuatu (mahar).” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah).

Hadits ini menunjukkan bahwa suami boleh mencampuri istrinya sebelum ia
memberikan mahar sedikitpun. Akan tetapi, al-Auza’i berkata: Para ulama
menganggap sunnah tidak mencampuri istri sebelum dibayarkan sebagian dari
maharnya. Sedangkan Zuhri mengatakan: “sampai kepada kami tuntutan sunnah

agar suami tidak mencampuri istrinya sebelum memberikan nafkah pakaian.”

Menurut Imam Abu Hanifah suami berhak mencampurinya baik ia suka atau
tidak, sekalipun maharnya dengan cara berutang, karena dia sebelumnya setuju
dengan mahar utang. Dengan demikian, hak suami tidak gugur. Tetapi kalau
dengan mahar kontan seluruhnya atau sebagaian, maka suami tidak boleh
mencampurinya sebelum dibayarkannya terlebih dahulu kepadanya apa yang
telah dijanjikannya dengan kontan tersebut. Istri berhak menolak dicampuri

sehinggga suami melunasi pembayaran yang disepakatinya secara kontan itu.**

% Sayyid Sabig,.... 63.
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Adapun mengenai pendapatnya berkenan dengan pembayarn mahar
sebagaimana dalam kitab Bidayatul al-Mujtahid dijelaskan tentang pendapat

Imam al-Auza’i yaitu sebagi berikut:

13 die Uind 2y ol ) sanial g o g lal aghs  Slal og jia ol Lasd o Jaa W) Ll
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Artinya: “Adapun mengenai penundaan pembayaran mahar, maka segolong
ulama fuqaha tidak membolehkan sama sekali. Fuqaha yang lain
membolehkannya tetapi dengan menganjurkan pembayaran sebagian mahar
dimuka manakala hendak menggauli (dukhul). Pendapat ini dikemukakan oleh
Imam Malik. Dan diantara fuqaha yang membolehkannya hanya untuk tenggang
waktu yang terbatas dan ia menetapkan batas waktu tersebut. Ini pendapat Imam
Malik. Dan ada pula yang membolehkannya karena kematian atau perceraian ini
adalah pendapat Imam al-Auza’i. Perbedaan pendapat ini disebabkan apakah
perkawinan itu dapat dipersamakan dengan jual beli dalam hal penundaan
ataukah tidak dapat dipersamakan dengannya? Bagi fuqaha yang mengatakan
dapat dipersamakan dengannya, maka mereka berpendapat bahwa penundaan
tersebut tidak boleh sampai terjadinya kematian atau perceraian. Dan bagi

fugaha yang mengatakan tidak dapat dipersamakan dengannya, maka mereka
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membolehkan penundaan. Dan bagi fugaha yang tidak membolehkan penundaan,

maka alasannya adalah karena perkawinan itu merupakan suatu ibadah.”®

Dari keterangan diatas, dapat diketahui bahwa pendapat Imam al-Auza’i
tentang penundaan pembayaran mahar adalah boleh. Penundaan pembayaran
mahar dibolehkan meskipun sampai kematian atau terjadinya perceraian.
Penundaan pembayaran mahar tidak terbatas sebagaimana dalam jual beli karena
penundaan pembayaran mahar bersifat ibadah, yang penting suami tetap wajib

membayar.

3. Metode istinbath hukum Imam al-Auza’i tentang penundaan pembayaran

mahar

Sebelum penulis menjelaskan istinbath hukum yang digunakan oleh Imam al-
Auza’i dalam hal penundaan pembayaran mahar, terlebih dahulu penulis akan

mengemukakan metode istinbath hukum Imam al-Auza’i secara umum.

Muhammad Fauzi Faidallah (ahli fikih kontemporer, guru besar Universitas
Damascus) mengatakan bahwa dalam menetapkan hukum Islam al-Auza’i
termasuk ahli fikih yang berorientasi pada penggunaan hadits (ahlulhadits dan

Ahlurra’yi).®

1. Ahlulhadist

® Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtashid, Juz 1, (Beirut : Dar al-Kutub al-
‘Iliyyah, t.t), 17. Lihat pula Bidayah al- Mujtahid (terj), hlm. 385.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Juz. 1, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),
146.
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Ahlulhadits berorientasi kepada nash (al-Qur’an dan Hadits) serta aSar

(segala yang diriwayatkan dari sahabat) dalam menetapkan hukum Islam.
2. Abhlurra’yi

Ahlurra’yi berorientasi kepada rakyu (pendapat akal) dalam menetapkan

hukum dan meneliti berbagai maslahat untuk dijadikan landasan hukum.®’

Adapun metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam al-Auza’i sebagai

berikut:
1. al-Qur’an

al-Qur’an adalah firman atau wahyu yang berasal dari Allah SWT. kepada
Nabi SAW dengan perantara melalui malaikat Jibril sebagai pedoman hidup.
Imam al-Auza’i menjadikan al-Qur’an sebagai landasan pokok dalam
menetapkan hukum Islam, karena al-Qur’an merupakan hujjah syari’ah.

kandungan hukumnya elastis abadi sampai hari kiamat.®®
2. As-Sunnah

As-sunnah merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur'an, karena fungsi
utamanya adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang mujmal, walaupun dalam
beberapa hal, as-Sunnah menetapkan hukum tersendiri tanpa terkait pada al-

Qur‘an.(’9

67 P

Ibid., 43.
% Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Figh), 22.
% Muhammad Abu Zahrah., 424.



71

As-sunnah menurut istilah syara’ adalah sesuatu yang datang dariRasulullah
SAW,, baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan (tagrir).”’ Dalam
menetapkan hukum Islam Imam al-Auza’i menggunakan as-Sunnah sebagai

sumber hukum setalah al-Qur’an.
3. Perkataan para sahabat

Imam al-Auza’i menjadikan fatwa sahabat yang disepakati sebagai hujjah.

Karena fatwa sahabat merupakan hadits yang harus dilaksanakan.”’

4. Qiyas

Qiyas adalah menghubungkan atau menyamakan hukum suatu yang tidak ada
ketentuan hukumnya dengan sesuatu yang ada ketentuan hukumnya karena ada
illat antara keduanya. Dalam menentukan hukum Islam Imam al-Auza’i

menggunakan giyas sebagai sumber hukum setelah fatwa sahabat.
5. al-Istihsan

al-Istihsan adalah tindakan meninggalkan satu hukum kepada hukum lainnya
disebabkan karena ada suatu dalil  syara’ yang mengharuskan untuk
meninggalkannya. Misalnya yang paling sering dikemukakan adalah peristiwa
ditinggalkannya hukum potong tangan bagi pencuri di zaman khalifah Umar bin

Khattab. Padahal seharusnya pencuri harus dipotong tangannya. Dalam hal ini

" Dede Rosyada., 146.
"t Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam., 13.
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Imam Al-Auza’i menggunakan istihsan sebagai sumber hukum dalam

menetapkan hukum Islam setelah qgiyas.

6. Ijma’

[jma’ adalah kesepakatan semua ulama mujtahidin atas suatu hukum Islam.
Imam al-Auza’i menggunakan ijma’ sebagai sumber hukum setelah giyas dalam

menetapkan hukum Islam.

7. ‘Urf

‘Urf adalah sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal. Imam al-
Auza’i menggunakan ‘Urf sebagai sumber hukum setelah ijma’ dalam

menetapkan hukum Islam.

Metode diatas merupakan metode istinbath hukum yang digunakan oleh
Imam al-Auza’i secara umum. Sedangkan tentang istinbath hukum yang
digunakan Imam al-Auza’i dalam pendapatnya tentang penundaan pembayaran
mahar yaitu merujuk pada qiyas. Hal ini dikarenkan beliau menyamakan
pernikahan dalam hal ini penundaan pembayaran mahar dengan jual beli. Dengan
demikian, beliau membolehkan penundaan pembayaran mahar sampai terjadinya
kematian atau perceraian. Penundaan pembayaran mahar tidak terbatas
sebagaimana dalam jual beli karena penundaan pembayaran mahar bersifat

ibadah, yang penting suami tetap wajib membayar.



